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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara global angka kejadian penyakit Diabetes Mellitus (DM) terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, baik di dunia maupun di Indonesia. Tahun 2022,
World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa Diabetes Melitus (DM)
termasuk penyakit yang paling banyak diderita oleh orang di seluruh dunia dan
berada di urutan keempat dari prioritas penelitian penyakit degeneratif di seluruh
negara. Menurut perkiraan WHO, lebih dari 346 juta orang diseluruh dunia
menderita Diabetes Melitus. Jumlah Penderita Diabetes Mellitus mengalami
peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahunmenjadi 422 juta pada tahun
2014, serta terdapat peningkatan premature mortality sebanyak 5% sejak tahun
2000 hingga 2016. Selain itu, terdapat 1.5 juta kematian. disebabkan oleh Diabetes
Mellitus (WHO, 2021).

International Diabetes Federation (IDF) menunjukan jumlah penderita DM di
dunia pada tahun 2021 mencapai 537 juta. Angka ini diprediksi akan terus
meningkat mencapai 643 juta di tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Menurut
IDF, Indonesia menduduki peringkat kelima negara dengan jumlah DM terbanyak
dengan 19,5 juta penderita di tahun 2021 dan diprediksi akan menjadi 28,6 juta pada

2045 .Provinsi Sumatera Selatan menempati urutan ke-29 dengan



penderita diabetes melitus, Provinsi tertinggi yaitu DKI Jakarta dan Provinsi
terendah Nusa Tenggara Timur (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data yang diperoleh
dari jumlah kasus DM di Sumatera Selatan pada tahun 2022 sebanyak 435,512
orang yang menderita diabetes melitus (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel,
2022). Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan Jumlah penderita yang terdata di
Sistem Informasi Penyakit Tidak Menular (SIPTM) tahun 2023 sebanyak 8.829
orang, sedangkan yang mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar sebanyak
7.153 orang (81%), kasus DM yang terdata paling banyak adalah Puskesmas
Tanjung Agung sebanyak 837 orang dan yang pendapatkan pelayan sesuai standar
hanya sebanyak 551 orang, Sedangkan yang paling sedikit adalah puskesmas muara
jaya dengan jumlah penderita DM sebanyak 235 orang (Dinkes OKU, 2023)

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2018)prevalensi Diabetes
Mellitus sepanjang tahun kejadiannya terus meningkat dari 6,9 % menjadi 8,5 %.
Beberapa faktor yang mengakibatkan terjadi peningkatan seperti gaya hidup yang
tidak sehat seperti obesitas, jarang melakukan aktivitas fisik, pola makan tidak
terkontrol dan stres Tingginya kejadian tersebut menyebabkan komplikasi baru
seperti neuropati, penyakit kardiovaskular retinopati dan penyakit pembuluh
darah perifer, Komplikasi neuropati dapat menimbulkan akibat lebih lanjut seperti
amputasi dan kematian jika pencegahan dan pengobatan tertunda Handayani
(2018).

Pengetahuan tentang DM sangat penting untuk mencegah terjadinya
komplikasi serius pada penderitanya. Dengan pemahaman yang baik, pasien dapat

mengelola pola makan, aktivitas fisik, dan penggunaan obat secara tepat untuk



menjaga kadar gula darah tetap stabil. Edukasi mengenai DM juga membantu
pasien mengenali gejala awal komplikasi, seperti kerusakan saraf atau gangguan
penglihatan, sehingga dapat segera ditangani. Pencegahan komplikasi melalui
edukasi dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. (Kemenkes, 2024).
Pengetahuan perawatan Diabetes Mellitus (DM) sangat penting bagi keluarga
sebagai caregiver utama, karena dapat membantu dalam pengelolaan kondisi pasien
secara optimal dan mencegah terjadinya komplikasi yang serius. Pengetahuan
pasien diabetes melitus dapat diartikan sebagai hasil tahu dari pasien mengenai
penyakitnya, memahami penyakitnya, cara pencegahan, pengobatan dan
komplikasinya (Priyanto, 2018).

Menurut (sari et al., 2020), ada dua jenis komplikasi yang dapat terjadi pada
pasien DM Yang pertama adalah komplikasi akut seperti hiperglikemia dan Ketosis
diabetik Yang kedua adalah komplikasi kronis seperti gangguan mata, kerusakan
ginjal, kerusakan saraf, masalah kaki dan kulit, serta penyakit kardiovaskular.
Untuk mencegah terjadinya komplikasi kronis, diperlukan pengendalian penyakit
DM yang baik. Aspek pencegahan, perawatan diri, dan dukungan sosial bagi
penyandang DM saat ini menjadi perhatian utama dan perlu dikembangkan.
Kurangnya dukungan sosial berdampak pada rendahnya aktifitas penyandang DM,
distress emosional yang lebih besar, dan ketidakteraturan dalam kebiasaan diet.
Seperti yang ditemukan oleh mengemukakan adanya gangguan psikologis pada
orang yang terdiagnosa penyakit diabetes mellitus yaitu depresi, kecemasan,

kehilangan minat, mudah marah, dan tersinggung (Su’udi, dkk, 2022)



Hasil penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Sari et al.(2021)
menunjukkan bahwa anggota keluarga dapat menjadi koordinator yang baik. Peran
tersebut di tunjukkan dengan, anak anaknya membantu dalam pemenuhan
kebutuhan sehari-hari. Membantu menyiapkan makanan dan minuman,
menyediakan semua yang mereka butuhkan, dan bahkan memeriksa kadar
guladarah mereka. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Rondhianto et al.,
(2020) menunjukkan bahwa sebagian besar family caregiver secara umum sudah
memiliki kemampuan pengelolaan mandiri dalam kategori tinggi (72,40%), namun
demikian masih terdapat 27,60% berada dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua family caregive rmemiliki keterampilan yang
baik dalam mengelola diabetes secara mandiri. Caregiver utama pasien diabetes
melitus biasanya adalah anggota keluarga seperti pasangan, anak, atau saudara yang
tinggal serumah. umumnya berusia 17-60 tahun, dengan mayoritas perempuan,
meskipun laki-laki juga dapat berperan. Dengan Tingkat pendidikan dan pekerjaan
bervariasi, yang memengaruhi pemahaman serta waktu mereka dalam merawat
pasien. Motivasi utama mereka adalah kasih sayang dan tanggung jawab keluarga,
Peran mereka meliputi mengingatkan pasien tentang pola makan, aktivitas fisik,
dan obat-obatan. Namun, banyak yang masih memiliki pengetahuan terbatas
tentang DM, sehingga edukasi sangat penting untuk mencegah komplikasi dan
meningkatkan kualitas perawatan.

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan studi kasus
tentang Peningkatan pengetahuan keluarga sebagai caregiver utama dalam

pencegahan komplikasi diabetes mellitus.



1.2 Rumusan masalah
Bagaimanakah peningkatan pengetahuan keluarga sebagai caregiver utama

dalam pencegahan komplikasi diabetes militus diwilayah kerja UPTD Puskesmas

Tanjung Agung Tahun 2025 ?

1.3 Tujuan Studi Kasus

1.3.1 Tujuan umum

Diketahui Peningkatan pengetahuan keluarga sebagai caregiver utama
dalam upaya pencegahan komplikasi diabetes militus

1.3.2 Tujuan khusus

a. Mendeskripsikan Pengkajian Tentang Peningkatan Pengetahuan Keluarga
sebagai caregiver Utama dalam Pencegahan Komplikasi Diabetes Militus
Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025

b. Mendeskripsikan Diagnosa Keperawatan Tentang Peningkatan Pengetahuan
Keluarga sebagai Caregiver Utama dalam Pencegahan Komplikasi Diabetes
Militus Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025

c. Mendeskripsikan Intervensi Keperawatan tentang Peningkatan Pengetahuan
Keluarga Sebagai Caregiver Utama Dalam Pencegahan Komplikasi Diabetes
MilitusDi Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung AgungTahun 2025

d. Mendeskripsikan Implementasi Keperawatan tentang Peningkatan Pengetahuan
Keluarga Sebagai Caregiver Utama Dalam Pencegahan Komplikasi Diabetes

MilitusDi Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung AgungTahun 2025



e. Mendeskripsikan Evaluasi Hasil Tentang Peningkatan pengetahuan keluarga

sebagai caregiver utama dalam pencegahan komplikasi diabetes militusDi

Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung AgungTahun 2025

1.4 Manfaat Studi Kasus

Karya tulis ilmiah ini, diharapkan memberikan manfaat bagi:

1.4.1

1.4.2

1.4.3

Manfaat Bagi klien/masyarakat

Diharapkan dengan adanya study kasus ini dapat meningkatkan pemahaman
keluarga sebagai Caregiver utama tentang pencegahan kompikasi diabetes
melitus.

Manfaat Bagi instansi Pendidikan.

Menjadi referensi ilmiah bagi mahasiswa keperawatan dalam memahami
pentingnya peran keluarga dalam pencegahan komplikasi Diabetes
Mellitus.

Manfaat Bagi puskesmas

Sebagai informasi bahwa dengan Edukasi keluarga pencegahan komplikasi
diabetes melitus akan meningkatkan pengetahuan dan menjadi bahan
pertimbangan bagi tenaga Kesehatan agar bisa menerapkan tindakan ini

dalam rangka meningkatkan pengetahuan agar terjadi perubahan perilaku.
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